BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitian
ini. Penelitian kualitatif merupakan suatu cara untuk pendalaman dan pemahaman
makna yang oleh sebagian individu atau sekelompok orang dianggap bersumber
dari masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2016, him. 4). Pendekatan
kualitatif dianggap sangat sesuai dalam mengetahui realitas di lapangan, hal ini
pun sejalan dengan Moleong (2018, him. 6) yang menyatakan bahwa:

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang memiliki maksud guna
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.

Basrowi & Suwandi (2008, him. 1) menyatakan bahwasannya tujuan dari

pendekatan kualitatif, yakni guna mendapatkan interpretasi terkait realitas yang
terjadi dengan melalui cara berpikir yang induktif, yakni peneliti dapat mengerti
mengenai perasaan yang mereka alami ketika mereka menjalani kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat diambil benang
merahnya bahwa pendekatan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berdasarkan pada data atau temuan, bukan berdasarkan perhitungan atau
menggunakan angka, melalui pendekatan penelitian kualitatif peneliti harus bisa
melihat secara langsung terkait situasi penelitian, dengan demikian pendekatan
kualitatif digunakan karena mampu menjelaskan sejauh mana optimalisasi
pembinaan kepribadian dalam meningkatkan kesadaran hukum pada narapidana
narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Karawang, dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, peneliti diharapkan dapat
memperoleh pengetahuan yang rinci yang akan diberikan oleh para informan baik
masyarakat ataupun lembaga terkait dengan berdasarkan pada data dan temuan di

lokasi penelitian. Peneliti berharap dengan menggunakan pendekatan penelitian
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kualitatif, peneliti dapat melakukan penelitian secara lebih mendalam serta dapat
memperoleh data yang valid secara maksimal.

3.1.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus.
Menurut Creswell (2016, him. 135), penelitian studi kasus adalah pendekatan
kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas
kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus), melalui
pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan berbagai sumber
informasi majemuk, misalnya pengamatan, wawancara, bahan audio visual dan
dokumen dari berbagai laporan, serta melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus.

Darmadi (2013, him. 289) menyatakan bahwa studi kasus merupakan studi
yang mengeksplorasi suatu permasalahan dengan batasan yang terperinci,
memiliki pengambilan data yang mendalam dan menyertakan sumber informasi,
peneitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian yang dibatasi oleh waktu, tempat,
dan kasus yang sedang diteliti, sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Suryabrata (1997, him. 20) yang menyatakan bahwa, tujuan penelitian studi kasus
yaitu untuk mempelajari mengenai latar belakang keadaan saat ini, dengan
interaksi lingkungan sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat, dengan
demikian metode ini memberikan kejelasan secara mendalam mengenai
bagaimana Optimalisasi Pembinaan Kepribadian dalam Meningkatkan Kesadaran
Hukum Pada Narapidana Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Karawang. Lebih lanjut, Yusuf (2014, him. 341) mengemukakan bahwa:

“Metode studi kasus dirasa mampu megembangkan dan mengkaji lebih
dalam mengenai kasus atau permasalahan yang terjadi di lapangan, karena
dengan studi kasus akan mendapatkan serta mengungkapkan informasi
yang lebih mendalam, terperinci dan juga utuh mengenai suatu kejadian
atau fenomena, dan metode ini dapat pula digunakan sebagai terbelakang
guna penelitian yang lebih besar dan juga kompleks™.

Metode studi kasus dirasa dapat mengembangkan suatu fenomena atau

kasus di lapangan menjadi lebih luas dan juga mendalam, pendekatan kualitatif
dan metode studi kasus dinilai sesuai pada penelitian ini, yang memfokuskan pada
kasus yang sedang terjadi, dampak yang akan ditimbulkan, upaya yang dilakukan

dalam permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti.
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Surya dan Natawidjaja (dalam Rahardjo & Gudnanto, 2011, him. 252-253)
menjelaskan bahwa studi kasus mempunyai ciri-ciri yakni mengumpulkan data
yang lengkap, bersifat rahasia, terus-menerus, dilakukan secara ilmiah, dan
diperoleh dari berbagai pihak. Berbagai ciri-ciri tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Data yang lengkap, bukan berarti data yang banyak, karena data yang banyak
belum tentu lengkap.

2) Bersifat rahasia, maksudnya data atau keterangan yang diperoleh tentang
individu harus dijaga kerahasiaannya.

3) Berlangsung secara terus menerus, maksudnya didalam memahami dan
menolong individu harus dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan, jangan sampai berhenti sebelum memperoleh pemahaman
dan dapat memberikan bantuan sampai kasusnya terselesaikan.

4) Secara ilmiah, maksudnya konselor dalam memahami kasus berdasarkan data
dan diperoleh secara ilmiah.

5) Data diperoleh dari berbagai pihak, maksudnya data yang dibutuhkan konselor
untuk membantu individu diperoleh dari berbaga sumber yang diperkirakan
dapat memberikan informasi tentang diri individu.

Tujuan peneliti menggunakan metode studi kasus yakni agar dapat
menggambarkan terkait situasi secara mendalam sesuai dengan fenomena yang
terjadi tanpa ada rekayasa dan manipulasi data, sehingga peneliti bisa menyajikan
hasil penelitian yang jelas terkait optimalisasi pembinaan kepribadian yang
dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan dalam meningkatkan kesadaran hukum
para narapidana narkotika yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A

Karawang.

3.2 Tempat Penelitian dan Partisipan Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian dapat didefinisikan sebagai tempat peneliti dalam
memperoleh infromasi mengenai data yang diperlukan dalam proses penelitian,
tempat penelitian ialah tempat dimana penelitian akan dilakukan (Sudarmanto,

2021, him. 207). Tempat penelitian yang digunakan adalah Lembaga
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Pemasyarakatan Kelas 1A Karawang yang bertempat di Jalan Surotokunto Km 6,
Desa Warung Bambu, Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten Karawang, Kota
Karawang, Jawa Barat. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena tingginya
jumlah narapidana narkotika dibanding tindak pidana lainnya yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Karawang, sehingga lokasi tersebut
memungkinkan peneliti untuk melaksanakan penelitian tentang masalah yang

akan diteliti.

3.2.2 Partisipan Penelitian

Subjek penelitian biasanya adalah manusia, benda, hal ataupun tempat data
dan lainnya sebagai variable yang sedang diteliti (Arikunto, 2010, him. 88). Subjek
penelitian ini yaitu pihak yang akan menjadi sasaran didalam penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, selaras dengan yang disampaikan oleh (Nasution, 1998,
him. 32) yang menyatakan bahwasannya subjek penelitian ialah sumber yang bisa
menyampaikan informasi yang valid, di pilih secara purposif. Subjek dalam
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu, Kepala Sub Seksi Bimbingan
Kemasyarakatan dan Perawatan (Bimaswat), Petugas Pembinaan Kepribadian, dan
Narapidana Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IlA Karawang.

Alasan peneliti memilih partisipan diatas karena peneliti menilai
bahwasannya pihak-pihak tersebut merupakan pihak yang turut serta dalam
melaksanakan optimalisasi pembinaan kepribadian yang dilakukan dalam
meningkatkan kesadaran hukum narapidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1IA Karawang. Partisipan dalam penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi dengan jelas terkait dengan optimalisasi pembinaan
kepribadian yang dilakukan dalam meningkatkan kesadaran hukum narapidana

narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il1A Karawang.

3.3 Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif, menggunakan instrumen atau alat penelitian yang
merupakan peneliti itu sendir maka dari itu peneliti yang merupakan manusia yang
menjadi instrumen harus diverifikasi seberapa jauh peneliti yang menggunakan
pendekatan kualitatif siap melakukan penelitian dan selanjutnya akan terjun ke

lapangan, verifikasi yang dimaksud yaitu dengan memahami metodi kualitatif,
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menguasai teori dan pemaham mengenai hal yang akan diteliti, dan lainya yang

berkaitan dengan proses penelitian, selain itu peneliti diharuskan melakukan

wawancara atau observasi atau dokumentasi dengan narasumber untuk
mendapatkan infromasi mengenai penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2017, him.

22).

Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, maka
peneliti akan melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah
ditemukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan narasumber.
Peneliti akan melakukan observasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas [1A
Karawang. Selain itu juga peneliti akan melakukan dokumentasi disekitar wilayah
tersebut sebagai bukti autentik, dan juga melakukan wawancara kepada Kepala Sub
Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan, Petugas Pembinaan
Kepribadiaan serta narapidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Karawang apabila dibutuhkan guna mendapatkan informasi mengenai penelitian
yang sedang dilakukan.

Peneliti juga memakai pedoman wawancara yang berisi mengenai daftar
pernyataan yang akan diajukan kepada narasumber, pedoman observasi yang berisi
mengenai hal yang akan diamati, studi dokumentasi mengenai laporan yang
berkaitan dengan penelitian, dan peneliti juga menggunakan alat bantu diantaranya
yaitu :

1) Lembar catatan, yang digunakan oleh peneliti untuk menuliskan hal yang dirasa
penting dalam proses pengumpulan data.

2) Perekam suara, yang digunakan oleh peneliti sebagai alat dokumentasi rekaman
suara yang digunakan untuk merekam hasil wawancara dengan narasumber.

3) Kamera smartphone, yang digunakan oleh peneliti untuk mengambil gambar
mengenai kejadian, peristiwa yang terjadi dilapangan guna mendukung
pengumpulan data penelitian.

4) Alat bantu tersebut digunakan guna mempermudah dan menunjang penelitian
dalam proses pengumpulan data sehingga mendapatkan data yang akurat dan

valid dengan bukti-bukti yang telah didapatkan oleh peneliti.
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Penelitian

Tahap persiapan penelitian atau biasa dikatakan sebagai pra penelitian,
merupakan hal pertama yang dilakukan peneliti. Dalam tahap ini peneliti memilih
masalah yang terjadi di lapangan, menentukan judul yang kemudian menentukan
subjek dan tempat penelitian. Peneliti juga melakukan studi pendahuluan dengan
melihat jumlah narapidana narkotika yang terdapat di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1A Karawang, dan melakukan observasi didalam Lembaga Pemasyarakatan
Kelas A Karawang. Studi Pendahuluan dianggap penting, sebab sebagai langkah
awal peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan. Sudi pendahuluan ini
mampu memberikan gambaran awal mengenai subjek penelitian, dan objek
penelitian dan kemudian dilanjutkan dengan merancang proposal skripsi. Langkah
selanjutnya peneliti menyusun proposal skripsi yang kemudian dikomunikasikan
kepada Pembimbing | dan Pembimbing II.

3.4.2 Perizinan Penelitian
Tahap Perizinan adalah sebuah langkah yang perlu dilakukan dalam

melaksanakan penelitian, tahap-tahap perizinan yang digunakan dalam penelitian

ini diantaranya adalah:

1) Peneliti mengajukan surat perizinan penelitian melalu website FPIPS
Universitas Pendidikan Indonesia.

2) Setelah mendapatkan surat pengantar dari FPIPS, peneliti melakukan perizinan
lanjutan ke Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Karawang.

3) Sesudah mendapatkan surat pengantar dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Karawang, peneliti memberikan surat pengantar kepada pihak-pihak yang

berhubungan dalam penelitian.

3.4.3 Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan penghimpunan data yang valid
dengan melakukan wawancara kepada narasumber dan mendapatkan data
berdasarkan observasi, dokumentasi dan catatan peneliti dan juga dibantu dengan
alat bantu beserta instrumen yang telah ditetapkan oleh peneliti terdahulu.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Wawancara

Teknik pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti yaitu wawancara,
menurut Moleong (2012, him. 150), mengemukakan bahwa:

"Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti, karena wawancara dapat dikatakan sebagai percakapan yang
memiliki tujuan tertentu, percakapan tersebut dilakukan oleh dua inidividu
yang berkaitan yaitu oleh peneliti yang memberikan pertanyaan, dan
informan yang memberikan jawaban valid”.

Melalui teknik pengumpulan data dengan wawancara, peneliti akan
menemukan hal-hal dari narasumber secara lebih mendalam dan jumlah
narasumber yang sedikit. Dalam teknik pengumpulan data, peneliti memilih teknik
wawancara karena peneliti ingin memahami hal-hal lebih detail mengenai
permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2017, him. 137). Berdasarkan penyataan
tersebut, peneliti harus mempersiapkan pertanyan yang akan diajukan kepada target
informan untuk dapat mengetahui hal-hal yang mendalam guna penelitian yang
sedang dilakukan, maka dari itu, peneliti memilih teknik ini dikarenakan dirasa
mampu memberikan infromasi-informasi yang valid dalam mengumpulkan data,
peneliti akan mewawancara satu orang Kepala Sub Seksi Bimbingan dan
Kemasyarakatan, tiga orang Petugas Pembinaan Kepribadian serta lima orang
narapidana narkotika di Lemabaga Pemasyarakatan Kelas IIA Karawang untuk
menemukan data-data yang valid mengenai proses pelaksanaan pembinaan
kepribadian dalam meningkatkan kesadaran hukum narapidana narkotika, faktor
pendukung dan penghambat dari jalannya program pembinaan tersebut serta

strategi yang dapat diterapkan guna mengoptimalkannya.

3.5.2 Observasi

Teknik penggunaan data observasi mempunyai ciri apabila dibandingkan
dengan teknik-teknik lainnya, Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2017, him. 145),
menyatakan bahwa Teknik penggunaan data secara observasi dapat dikatakan
sebagai proses yang kompleks, yaitu proses yang beraturan dari proses biologi dan
juga psikologis, hal terpentingnya yaitu dalam mengamati dan juga mengingat.
Observasi dipakai ketika peneliti bergesekan dengan perilaku manusia, kegiatan

kerja, gejala alam dan tidak terlalu besar responded yang diamatinya, dengan
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demikian observasi mampu mendapatkan hal yang berada diluar responden, dan
peneliti dapat gambaran peristiwa yang lebih menyeluruh dan mendalam yang
dibandinhkan wawancara yang dirasa lebih sensitif atau ingin ditutupi karena dapat
melihat nama lembaga (Sugiyono, 2017, him. 229).

Peneliti akan mengunjungi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Karawang,
dan dalam hal observasi, peneliti akan mengamati proses pelaksanaan pembinaan
kesadaran hukum narapidana narkotika, faktor penghambat dan pendukungnya,
strategi yang dapat dilakukan, dan tingkat kesadaran hukum pada narapidana
narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IlA Karawang, dengan observasi
peneliti akan mendapatkan data yang lebih merinci dan mendalam yang akan

didapatkan oleh peneliti di lapangan.

3.5.3 Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi dapat dikatakan sebagai catatan suatu perisriwa yang
sudah terjadi, dokumentasi juga dapat berbentuk secara tulisan, gambar, atapun
suatu karya yang dibuat, selain itu dokumen berupa gambar seperti foto, gambar
hidup, sketsa dan sebagainya, studi dokumentasi adalah pelengkap dan penunjang
dari penggunaan metode pengamatan dan wawancara dalam penelitian. Hasil
penelitian pengamatan atau wawancara akan lebih absah dan valid ketika
dilengkapi oleh data dan juga sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah,
di tempat kerja, di masyarakat dan auto biografi (Sugiyono, 2017, him. 240), namun
tidak semua semua dokumentasi memiliki keabsahan yang tinggi, sebab tidak
semua foto menggambarkan situasi aslinya.

Adapun dokumen yang dibutuhkan berupa foto saat melakukan observasi,
foto saat wawancara, serta dokumen lainnya yang memang berkaitan dengan
optimalisasi dari kegiatan pembinaan kepribadian pada narapidana narkotika dalam

meningkatkan kesadaran hukum di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Karawang.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2017, hlm. 244), menyatakan
bahwasannya analisis data ialah suatu proses dalam menemukan dan juga
merancang secara sistematis data yang telah didapatkan dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan juga teknik lainnya, dengan demikian dapat memudahkan
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dalam memahami, dan juga temuan yang sudah didapatkan dapat diinformasikan
juga kepada khalayak umum, sebagaimana hal tersebut, data yang digunakan, dan
juga didapatkan dari sumber-sumber yang relevan, teknik pengumpulan data yang
beragam, dikumpulkan secara terus menerus hingga datanya jenuh, dan kemudian
akan dianalisis secara sistematis. Ada tiga alur dalam teknik analisis data, yakni
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dapat didefinisikan sebafai cara atau proses berfikir yang
sensitif dan kemudian memerlukan kecerdasan dan juga kemampuan berwawasan
tinggi, menurut peneliti yang bisa dikatakan baru dalam penelitian, reduksi data
dirasa mampu membicarakan dengan teman atau orang lain yang dipandang akhir,
sebab melalui reduksi data, wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang
signifikan (Sugiyono, 2017, him. 249). Dapat dikatakan secara singkatnya bahwa
reduksi merupakan kegiatan pengumpulan data.

3.6.2 Penyajian Data (Display Data)

Pendekatan penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan
uraian singkat atau bagan atapun hubungan anatara suatu kategori dan sejenisnya,
dengan penyajian data diharapkan mampu memudahkan dam memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut (Sugiyono, 2017, him. 249). Sebagaimana hal tersebut, penyajian data pada
penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teks secara tertulis

yang bersifat narasi.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga menurut Milles dan Huberman (Sugiyono, 2017, him. 252-
253) adalah menarik suatu kesimpulan atau verifikasi, kesimpulan awal yang telah
disampaikan, tentunya masih sementara, dan keputusan tersebut akan berubah jika
ditemukan bukti yang lebih kuat dan juga menunjang dalam tahap pengumpulan
data yang berikutnya, namun apabila kesimpulan yang telah disampaikan di tahap

pertama sudah didukung dengan bukti yang kuat dan konsistensi pada saat peneliti
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kembali melakukan penelitian ke lapangan guan mengumpulkan data, maka
kesimpukan disampaikan, maka kesimpulan yang telah disampaikan merupakan
kesimpulan yang kredibel, selain itu kesimpulan yang ditemukan oleh peneliti
dalam pendekatan kualitatif merupakan temuan yang baru yang tentunya belum
pernah ada, temuan tersebut dapat berupa deskripsi ataupun suatu obyek yang
sebelumnya masih belum remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Sebagaimana uraian  tersebut, dapat dikatakan, bahwa Conclusion
Drawing/Verification sebagai hipotesa dan dengan penarikan kesimpulan

dimaksudkan untuk mencari inti atau makna dari data yang telah di dapatkan.

3.7 Validitas Data Penelitian

Validitas data dapat dikatakan sebagai suatu hal yang akurat atau tepat
anatara data yang ditemukan pada objek penelitian dengan data yang ditulis oleh
peneliti. Maka dari itu dapat dikatakan bahwasannya data yang valid dalam
penelitian dikategorikan data yang tidak memiliki perbedaan data yang sebenarnya

terjadi pada objek penelitian (Sugiyono, 2017, him. 267).

3.7.1 Memperpanjang Pengamatan

Memperpanjang pengamatan yaitu peneliti akan kembali ke tempat
penelitian guna melaksanakan suatu pengamatan, kegiatan wawancara, dan juga
observasi yang sebelumnya telah ditemukan ataupun baru ditemukan dengan
melakukan penelitian lanjutan atau perpanjangan waktu penelitian dengan
narasumber, sehingga kekeliruan dan manipulasi terhadap informasi yang sudah
didapat semakin kecil kemungkinannya (Sugiyono, 2017, him. 270). Sebagaimana
hal tersebut maka dengan perpanjangan pengamatan tersebut peneliti akan
memperoleh data yang lebih akurat karena telah meningkatkan penelitian dan

interaksi terhadap data.

3.7.2 Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan adalah pengamatan yang digunakan agar lebih
teliti dan beriringan, melalui peningkatan ketekunan peneliti menjadi lebih
memahami bagaimana cara membaca berbagai literatur dan juga referensi, buku

ataupun hasil penelitian peneliti atau studi dokumentasi yang berkaitan dengan
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penemuan peneliti ketika penelitian, dengan demikian peneliti lebih cermat dan
semakin besar pengetahuannya. Sehingga dapat memeriksa data yang telah
ditemukan dengan baik, sebab dapat mengetahui data yang dirasa benar dengan data
yang ditdak dikatakan benar (Sugiyono, 2017, him. 272).

3.7.3 Triangulasi

Sugiyono (2017, him. 273-274) mengemukakan bahwa triangulasi dapat
dikatakan sebagai pemeriksaan ulang kepada data yang telah didapatkan oleh
peneliti yang berarti terdapat triangulasi sumber dan triangulasi teknik
pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut:
1) Triangulasi sumber dalam menilai integritas data yang ditemukan melalui

pemeriksaan data yang didapatkan dari berbagai sumber:

Gambar 3.1

Triangulasi Sumber Pengumpulan Data

Kepala Sub Seksi Bimbingan

Kemasyarakatan dan Perawatan (Bimaswat)

\

Petugas Pembinaan | e | Narapidana Narkotika
Kepribadian

(Sumber: Direduksi dari Sugiyono, 2013, him. 372)

2) Triangulasi teknik menilai keabsahan data yang dilaksanakan dengan
menggunakan cara berupa pengecekan data terhadap responden namun dengan
teknik yang berbeda, misalnya data didapatkan dari wawancara, kemudian

diperiksa dengan pengamatan, dan dokumentasi.
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Gambar 3.2

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

[ Wawancara ]

7 N\

[ Observasi ] h [ Studi Dokumentasi ]

(Sumber: Sugiyono, 2013, him. 372)

3.7.4 Analisis Kasus Negatif

Analisis kasus negatif merupakan penggunaan analisis oleh peneliti dalam
menemukan data yang berbeda atau bahkan sekalipun sangat berbeda atau
bertabrakan dengan data yang telah diperoleh saat penelitian karena ketika data
yang ditemukan sudah dikatakan valid, namun ketika peneliti masih menemukan
data yang dirasa bertolak-belakang dengan data yang telah ditemukan sebelumnya

maka peneliti akan mengganti temuan penelitiannya (Sugiyono, 2017, him. 275).

3.7.5 Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi yaitu dengan pembuktian yang sah yaitu dalam
menunjukkan data yang ditemukan oleh peneliti, salah satu contohnya yaitu data
hasil wawancara dibantu dengan rekaman wawancara dan juga foto-foto yang valid,
sedangkan alat yang dapat membantu proses perekaman yaitu kamera, handycam,
alat perekam suara, yang dpaat mendukung kredibilitas data yang dirasa dapat
ditemukan (Sugiyono, 2017, him. 275).

3.7.6 Member Check

Member check merupakan teknik yang didapatkan oleh peneliti dari
responden atau narasumber. Hal ini dilakukan guna mengetahui data yang sudah
ditemukan selaras dengan apa yang telah disampaikan oleh responden atau
informan yang memberikan data. Member check biasanya dilakukan ketika
pengumpulan data yang pertama selesai, dan mendapatkan hasil temuan atau
kesimpulan penelitian, dengan datang kembali ke lokasi penelitian dan bertemu

dengan informan (Sugiyono, 2017, him. 276).
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3.8 Jadwal Penelitian

Tabel 3.1

Data Jadwal Penelitian yang disusun oleh peneliti

Kegiatan

Pengajuan judul dan studi

pendahuluan

Penyusunan Proposal

Penyusunan Bab 1

Penyusunan Bab 2

Penyusunan Bab 3

Penyusunan Instrument

Nl o gl M W

Pengumpulan data dan

pengolahan data

8. | Penyusunan Bab IV

9. | Penyusunan Bab V
10. | Ujian Sidang Skripsi

Sumber : Data yang diolah peneliti 2022

Berdasarkan tabel di atas, bisa dilihat jadwal yang telah disusun oleh
peneliti adalah upaya untuk terlaksananya penelitian yang tercencana, tersusun, dan
sistematis dalam pengolahan hasil dan penulisanya. Dan pada akhirnya akan
mengarahkan pada proses penulis sebagai batas waktu peneliti untuk

menyelesaikan penelitian.
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